BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Singkat Lokasi Penelitian

Sampel penelitian ini diambil dari mahasiswa dan mahasiswi dari
Universitas “X” yang berlokasikan di Kalimantan Selatan, tepatnya dikota
Banjarmasin. Universitas “X” ini pernah dipimpin oleh 8 pemimpin atau Rektor
sejak tahun 1964 hingga sekarang, dan Universitas “X”” memiliki 5 Fakultas dan
beberapa Program Pascasarjana.

Universitas “X” memiliki 2 Visi dan 6 Misi. Serta juga memiliki
penunjang program lainnya yang bertujuan untuk menjadikan mahasiswa dan

mahasiswi yang unggul dan berakhlak.*

B. Data Demografis Responden Penelitian Di Universitas “X”
Penelitian ini berfokus pada remaja yang berpacaran dan belum menikah, yang
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner via Google Form dirumah atau kos-
kosan masing-masing dikarenakan dalam kondisi masa pendemi Covid-19.
Responden dalam penelitian ini adalah remaja mahasiswa dan mahasiswi yang
berpacaran di Universitas “X” berjumlah 98 orang. Universitas tersebut terletak
di Kalimantan Selatan, pada penelitian ini karakteristik responden yang diambil

yaitu gender, usia dan fakultas. Bersumber pada karakteristik yang tercantum

Universitas “X", “Visi Dan Misi Universitas "X", dalam https://www.universitas
"X".ac.id/visi-misi/, diakses pada tanggal 11 Agustuts 2020.



maka didapatkan uraian yang lebih rinci perihal responden pada penelitian.

Berikut sajian responden berdasarkan ketiga karakteristik tersebut :

DIAGRAM 4.1 GENDER

Gender
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Dari mahasiswa dan mahasiwi yang bersedia mengisi kuesioner
sebanyak 98 orang, sehingga hasil diagram menunjukkan bahwa kebanyakan
yang mengisi kuesioner penelitian ini adalah perempuan yang sebanyak 77%

dan laki-laki sebanyak 23%.

DIAGRAM 4.2 USIA
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Usia pada penelitian ini ditargetkan pada remaja mahasiwa dan
mahasiswi yang berumur kisaran 17 tahun hingga 22 tahun. Dan diagram
menunjukkan yang mengisi kuesioner berawal dari remaja yang berumur 18
tahun sejumlah 5%, berumur 19 tahun sejumlah 2%, berumur 20 tahun sejumlah
21%, berumur 21 tahun sejumlah 40%, dan yang berumur 22 tahun sejumlah

32%, tidak ditemukan remaja yang mengisi kuesioner berumur 17 tahun.

DIAGRAM 4.3 FAKULTAS UNIVERSITAS “X”
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Universitas “X” memiliki 5 fakultas, yang responden nya telah

ditetapkan oleh peneliti per fakultas sehingga diperoleh hasil diagram pada



fakultas 1 sebanyak 43%, fakultas 2 sebanyak 20%, fakultas 3 sebanyak 14%,

fakultas 4 sebanyak 13%, dan fakultas 5 sebanyak 10%.

. Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini dengan
judul Pengaruh Khauf Terhadap Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasiswa
Yang Berpacaran Di Universitas “X”, dimulai dari penyusunan studi
pendahuluan proposal dengan ke dua dosen pembimbing, hingga setelah
menyelesaikan revisian-revisian BAB 1 dan BAB 2, lalu dilanjutkan ke BAB 3
hingga sampai tahap penyusunan skala dari 5 orang Professional Judgment,
kemudian pengambilan data try out ke 4 Universitas di Kalimantan Selatan
dengan jumlah sampel sebanyak 187 mahasiswa dan mahasiswi, setelah
mendapatkan data respon selama 3 bulan dari responden dilanjutkan untuk
masuk kepenelitian BAB 4 yang menyebarkan data penelitian ke 98 mahasiswa
dan mahasiswi di Universitas “X”, kemudian setelah pengambilan data selama
2 bulan, lalu diperoleh data respon maka dilanjutkan dengan menganalisis dan

menguji data tersebut di BAB 4 sampai interpretasi dan pembahasan.

Tabel berikut ialah hasil waktu pelaksaan dari tahapan-tahapan peneliti

dalam menyelesaikan penelitian ini :

TABEL 4.1 WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN



No

Kegiatan

Waktu Pelaksanaan

Konsultasi skripsi BAB 1 dan BAB 2
dengan Dosen Pembimbing 1 dan 2,

Pembimbing 1 dan 2.

L setelah dilaksanakan nya Seminar 27 Juli 2020 s/d 10 Maret 2021
Proposal.

5 Konsgltas,_i Skripsi BAB 3 dengan Dosen 1 April 2021 s/d 07 Mei 2021
Pembimbing 1 dan 2.

3 Melakuk_an Profesional  Judgment 19 April 2021 s/d Mei 2021
dengan lima Dosen.
Penyebaran Try Out skala pada 187

4. | responden di 5 Universitas Kalimantan | 26 Mei 2021 s/d 02 Juli 2021
Selatan.
Konsultasi skripsi BAB 3 serta hasil

5. | Try Out dengan Dosen Pembimbing 1 02 Juli 2021 s/d 21 Juli 2021
dan 2.
Pencarian data atau turun lapangan,

6 menyebarkan  kuesioner pada 98 22 Juli 2021 s/d 09 Agustus

" | mahasiswa dan  mahasiswi  di 2021

Universitas “X”.

7 Konsultasi skripsi BAB 4 dengan Dosen 21 Agustus 2021 s/d

D. Proffesional Judgment

Sebelum melakukan uji instrument pada 187 mahasiswa dan mahasiswi

pada Universitas “A, B, C, D” Kalimantan Selatan, peneliti sebelumnya

menyusun skala psikologi dari variabel khauf dan juga variabel perilaku seksual

pranikah, yang kemudian dilakukan Profesional Judgement mengenai alat ukur

yang dibuat bersama-sama oleh para ahli sehingga alat ukur semata-mata

mencantumkan isi yang relevan dan tidak keluar dari batasan-batasan tujuan

ukur, dengan 5 orang dosen yaitu :




TABEL 4.2 PROFFESIONAL JUDGMENT

Professional Judgment

Nama Pekerjaan Instansi
Dr. Taufik Hidayat,.M.Kes.,Psikolog Dosen / Psikolog UIN Antasari
Banjarmasin
Mubarak,M.A Dosen UIN Antasari
Banjarmasin
Aziza Fitriah,M.Psi,Psikolog Dosen / Psikolog UM Banjarmasin
Anida Magfirah,M.Psi Dosen UIN Antasari
Banjarmasin
Alina Nur Saidah,M.Psi,Psikolog Dosen / Psikolog Almaahira 11BS
Malang

Dari ke 5 Proffesional Judgment mereka memberikan masukkan yaitu,
memperbaiki tata tulis dan typo, penyesuaian pernyataan item agar lebih konkrit
dan tajam, diminta memahami substansi dari aspek yang akan diungkap dan
kalimat item diminta saling berhubungan antara variabel khauf dan perilaku

seksual pranikah.

. Hasil Uji Instrumen

Dalam menguiji validitas instrument, peneliti menguji instrument berupa
skala psikologi terlebih dahulu kepada 187 mahasiswa dan mahasiswi di 4
Universitas di Kalimantan Selatan dengan data sebagai diagram dibawah ini :

DIAGRAM 4.4 GENDER
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Dari mahasiswa dan mahasiwi yang bersedia mengisi kuesioner
sebanyak 187 orang, sehingga hasil diagram menunjukkan bahwa kebanyakan
yang mengisi kuesioner penelitian ini adalah perempuan yang sebanyak 65%

dan laki-laki sebanyak 35%.

DIAGRAM 4.5 USIA
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Usia pada 187 mahasiswa dan mahasiswi uji skala ini ditargetkan pada
remaja mahasiwa dan mahasiswi yang berumur kisaran 17 tahun hingga 22
tahun. Dan diagram menunjukkan yang mengisi kuesioner berawal dari remaja
yang berumur 17 tahun sejumlah 1%, berumur 18 tahun sejumlah 4%, berumur
19 tahun sejumlah 15%, berumur 20 tahun sejumlah 16%, berumur 21 tahun

sejumlah 33% dan yang berumur 22 tahun sejumlah 31%.

Peneliti memilih Universitas “A, B, C, D” di Kalimantan Selatan sebagai
sampel uji validitas karena memiliki kemiripan karakteristik yang sudah ditetapkan

dari peneliti pada Universitas “X” yang menjadi sampel penelitian.



1. Uji Validitas

Demi mendapati sebuah layaknya item-item pada suatu daftar
pertanyaan untuk menjelaskan suatu variabel maka peneliti melakukan uji
validitas. Uji validitas dilakukan pada tiap butir pertanyaan. Hasil r hitung
dibandingkan pada tabel dimana df=n-2 dengan signifikan 5%. Jika r tabel <r
hitung maka dikatakan valid.? Dari uji coba atau try out skala khauf terhadap
187 mahasiswa.
a. Skala khauf

Penelitian ini memakai rumus korelasi product moment yang telah ditata
olah kedalam software SPSS 23.0 for windows lalu mendapati sejumlah item
yang tidak valid atau gugur. Sesuai tabel r dengan jumlah N = 187, ditemukan
subjek 187 dengan taraf signifikasi 5% maka diperoleh nilai r tabel sejumlah
0,148 yang apabila nilai r hitung > 0,148 maka dinyatakan gugur dan nilai r
hitung < 0,148 dinyatakan valid.

Berdasarkan teori khauf menurut al Ghazali, skala khauf memperoleh
4 aspek yang diturunkan sebagai item-item pada skala khauf. Sesudah dilakukan
uji coba dari 40 item yang diujikan maka ada item-item yang menunjukkan
valid dan tidak valid atau gugur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
blue print hasil uji coba yaitu:

TABEL 4.3 BLUE PRINT KHAUF SETELAH UJI COBA

No Aspek Indikator

Nomor Item
Favorabel | Unfavorabel

192.

2V/, Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019),

Jumlah




.| Tidak .| Tidak
Valid valid Valid valid
Menghindari
perbuatan- 3,7 - 18,21 -
Menjauhkan | perbuatan maksiat
diri dari Tidak 10
maksiat meremehkan 151 2,13,1
dosa-dosa kecil 0 ) 4 )
atau besar
Mengagungk | Ma’rifat kepada 20,24 11,12,
an Asma Allah dan sifat- 31, - 26, - 10
Allah SWT | sifatNya 36,37 28,40
Taat dan patuh
kepada perintah 323138 - 16,17 -
Melaksanaka | Allah SWT ’
n perintah | Menunaikan 10
Allah SWT | kewajiban yang 8,9,1 i i 99 93
diperintahkan 5 '
Allah SWT
Mempelajari ilmu
.| tentang Allah,
Merenungi sifat-si%at, dan 4,61 - 20 -
kalam Allah Kal 9,25
SWT dan alamNya, serta 10
sabda sabda Rasul.
RasulNya Memperoleh _ 30,33
ketenangan batin | ,34,3 - - 27
5
Total 24 0 13 3 40

Pada tabel 4.3 di atas mendeskripsikan blue print skala khauf sesudah
uji validitas. Di aspek ke satu dari 10 item tidak diperoleh item gugur, aspek ke
dua dari 10 item tidak diperoleh item gugur, aspek ke tiga dari 10 item diperoleh
2 item gugur, dan pada aspek ke empat dari 10 item diperoleh 1 item yang
gugur. Item menunjukkan gugur jika r hitung > r tabel, sehingga item yang
gugur memiliki nilai r hitung > 0,148. Dari 40 item yang diujikan dinyatakan 3
item yang gugur dengan signifikansi 5%, artinya ada 37 item yang valid yang

digunakan dalam penelitian.




b. Skala Perilaku Seksual Pranikah

Berdasarkan teori perilaku seksual pranikah menurut Sarwono, pada

skala perilaku seksual pranikah terdapat 8 aspek yang diturunkan menjadi item-

item pada skala perilaku seksual pranikah. Sesudah melaksanakan uji coba dari

40 item yang diujikan maka ada item-item yang menunjukkan valid dan tidak

valid atau gugur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel blue print hasil

uji coba berikut :

TABEL 4.4 BLUE PRINT PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH SETELAH

UJl COBA
Nomor Item
No Aspek Favorabel _ Unfavorapel Jumlah
valid | Jldak |y ohg | Tidak
Valid Valid
1. | Rasa Tertarik 2,731 - 27 5,26 6
2 Berpegangan 11 ) ) 4 2
Tangan
3. | Berpelukan 13,15,37 - 38 1,14 6
4. | Berciuman 20,21,32,34 - - 16,17,30 7
5. | Meraba 12,28,29,33 - 3 35 6
6. | Petting 6,39,40 - 9 - 4
7. | Oral sex 18,25 - - 23,36 4
g, | Intercourse 8,10.19 - - 2224 5
(Senggama)
Total 23 0 4 13 40

Pada tabel 4.4 di atas mendeskripsikan blue print skala perilaku seksual

pranikah sesudah uji validitas. Pada aspek ke satu dari 6 item diperoleh 2 item

gugur, aspek ke dua dari 2 item diperoleh 1 item gugur, aspek ke tiga dari 6 item

diperoleh 2 item gugur, pada aspek ke empat dari 7 item diperoleh 3 item gugur,




pada aspek ke lima dari 6 item diperoleh 1 item gugur, pada aspek ke enam dari
4 item tidak diperoleh item gugur, pada aspek ke tujuh dari 4 item diperoleh 2
item gugur, pada aspek ke delapan dari 5 item diperoleh 2 item gugur. Item
dinyatakan gugur jika r hitung > r tabel, sehingga item yang gugur mempunyai
nilai r hitung > 0,148. Dari 40 item yang diujikan menunjukkan 13 item gugur
dengan signifikansi 5%, maksudnya diperoleh 27 item valid yang dipakai
dalam penelitian.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah suatu pengukuran atau kestabilan yang konsisten
dalam menjawab hal yang terkait dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang
menjadikan suatu dimensi variabel dan disusun kedalam bentuk kuesioner. Uji
reliabilitas bisa dilakukan secara bersamaan pada semua item. Uji reliabilitas
pada penelitian ini memakai tata olah software SPSS 23.0 for windows,
sehingga untuk mengambil keputusan uji reliabilitas ialah nilai Cronbach’s
Alpha > r tabel maka item dinyatakan reliabel.?

TABEL 4.5 HASIL UJI RELIABILITAS ITEM KHAUF

Cronbach’s Alpha N of Items

0,784 40

Pada tabel 4.5 di atas terbukti bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,784 yang
berjumlah 40 item. Lalu nilai tersebut dibandingkan pada nilai r tabel dengan
subjek yang berjumlah 187 responden dan dilihat pada distribusi r tabel dengan

nilai signifikansi 5% maka diperoleh nilai r tabel berjumlah 0,148. Jadi nilai

3V. Wiratna Sujarweni, 192.



Cronbach’s Alpha > r tabel ialah 0,784 > 0,148, berarti item dari variabel khauf
reliabel atau dipercaya untuk menjadi alat pengumpul data pada penelitian,
dengan daya reliabilitas kuat.

TABEL 4.6 HASIL UJI RELIABILITAS ITEM PERILAKU SEKSUAL

PRANIKAH
Cronbach’s Alpha N of Items
0,716 40

Pada tabel 4.6 di atas terbukti bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,716 yang
berjumlah 40 item. Lalu nilai tersebut dibandingkan pada nilai r tabel dengan
subjek yang berjumlah 187 responden dan dilihat pada distribusi r tabel dengan
nilai signifikansi 5% maka diperoleh nilai r tabel berjumlah 0,148. Jadi nilai
Cronbach’s Alpha > r tabel ialah 0,716 > 0,148, berarti item dari variabel
perilaku seksual pranikah reliabel atau dipercaya untuk menjadi alat

pengumpul data pada penelitian, dengan daya reliabilitas kuat.

F. Hasil Analisis Data Responden
Analisis data ialah suatu aktivitas sesudah data dari semua responden
atau data lain terkumpul. Aktivitas pada analisis data ialah mengelompokkan
data berlandaskan variabel dari semua responden, menyajikan data tiap variabel
dari semua responden, menyiapkan data setiap variabel yang diteliti,
mengerjakan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan mengerjakan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang sudah disajikan. *

4Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2018), 147.



1. Kategori Skala Instrumen

Kategorisasi dilaksanakan bertujuan untuk meletakkan subjek penelitian

kedalam kategori tertentu dengan kapasitas bertahap sesuai dengan atribut atau

variabel yang diukur. Untuk melakukan suatu kategorisasi memerlukan nilai

rata-rata (mean) dan satuan standar deviasi populasi.®

TABEL 4.7 DESKRIPTIF STATISTIK DATA PENELITIAN

Descriptive Statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Sum | Mean | Std. Deviation | Variance
Khauf 98 55 85 140| 10935| 111.58 9.649 93.112
Perlaku_Seksual | gq 77 28 105| 5212| 53.18 13.427| 180.275
Pranikah
Valid N (listwise) | 98

Dari tabel 4.7 di atas, diterangkan bahwa nilai maksimum dari variabel

khauf yaitu 140, nilai minimum dari varibel khauf yaitu 85, nilai mean dari

variabel khauf yaitu 111,58 dan nilai standar deviasi dari variabel khauf yaitu

9,649, sedangkan nilai maksimum dari variabel perilaku seksual pranikah yaitu

105, nilai minimum dari varibel perilaku seksual pranikah yaitu 28, nilai mean

dari variabel perilaku seksual pranikah yaitu 53,18 dan nilai standar deviasi

dari variabel perilaku seksual pranikah yaitu 13,427. Seterusnya untuk

mendapati nilai tinggi rendahnya nilai subjek lalu dilaksanakan kategorisasi

pada variabel khauf dan perilaku seksual pranikah. Adapun rumusan dalam

penggolongan norma kategori menurut Azwar sebagai berikut : ©

Tinggi

: X > (Mean + 1.SD)

>Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 147.
®Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), 147.




Sedang  :(Mean - 1.SD) < X <(Mean + 1.SD)
Rendah : X < (Mean-1.SD)
Keterangan :
M = Mean (Rata-rata)
SD = Standar Deviasi

Sesudah dilaksanakan perhitungan sesuai rumus diatas, lalu diperoleh
kategori untuk tiap-tiap variabelnya. Berikut ini adalah penjabaran analisis
data dari variabel khauf dan perilaku seksual pranikah :
a. Analisis Data Khauf

Berlandaskan nilai dari mean di skala khauf 111.58 dan standar
deviasinya ialah 9.649. Lalu dari hasil tersebut dengan memastikan subjek yang
berada di Kkategori tinggi, sedang ataupun rendah dengan memakai
pengkategorian intensitas variabel. Untuk lebih rinci bisa dilihat pada tabel
dibawah ini:

TABEL 4.8 KRITERIA KATEGORI SKALA KHAUF

No Kategori Norma Jumlah Persen
1. X>121.23 Tinggi 12 12,2%
2. | 101.93<X<121.23 | Sedang 74 75,5%
3. X <101.93 Rendah 12 12,2%

Berdasarkan tabel 4.8 di atas bisa dilihat jika tingkat khauf pada
mahasiswa dan mahasiswi di Universitas “X” dengan kategori tinggi sebesar 12
orang (12,2%), kategori sedang 74 orang (75,5% ) dan pada kategori rendah 12

orang (12,2%).

TABEL 4.9 DATA KHAUF BERDASARKAN JENIS KELAMIN



No Jenis Kelamin Norma Jumlah Persen
1. Laki-Laki Tinggi 3 13%
2. Laki-Laki Sedang 18 75%
3. Laki-Laki Rendah 3 13%
4. Perempuan Tinggi 9 12%
5. Perempuan Sedang 57 77%
6. Perempuan Rendah 8 11%

DIAGRAM 4.6 DATA KHAUF BERDASARKAN JENIS KELAMIN
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Apabila dilihat berdasarkan tabel 4.9 dan diagram 4.6 jenis kelamin

untuk tingkat khauf laki-laki dengan jumlah 24 mahasiswa dengan kategori

tinggi sebesar 3 orang (13%), kategori sedang 18 orang (75%), dan pada

kategori rendah 3 orang (13%). Sedangkan tingkat khauf perempuan dengan

jumlah 74 mahasiswi dengan kategori tinggi sebesar 9 orang (12%), kategori

sedang 57 orang (77%), dan pada kategori rendah sebesar 8 orang (11%).

b. Analisis Data Perilaku Seksual Pranikah
Bedasarkan nilai dari mean skala perilaku seksual pranikah 53.18 dan

standar deviasinya ialah 13.427. Lalu dari hasil tersebut dengan memastikan



subjek yang berada di kategori tinggi, sedang ataupun rendah dengan memakai
pengkategorian intensitas variabel. Untuk lebih rinci bisa dilihat pada tabel
dibawah ini:

TABEL 4.10 KRITERIA KATEGORI SKALA PERILAKU SEKSUAL

PRANIKAH
No Kategori Norma Jumlah Persen
1. X > 66.61 Tinggi 13 13,3%
2. 139.76 <X <66.61 Sedang 74 75,5%
3. X <39.76 Rendah 11 11,2%

Berdasarkan tabel 4.10 di atas bisa dilihat jika tingkat perilaku seksual
pranikah pada mahasiswa dan mahasiswi di Universitas “X” dengan kategori
tinggi sebesar 13 orang (13,3%), kategori sedang 74 orang (75,5%), dan

kategori rendah 11 orang (11,2%).

TABEL 4.11 DATA PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH BERDASARKAN

JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin Norma Jumlah Persen
1. Laki-Laki Tinggi 9 38%
2. Laki-Laki Sedang 13 54%
3. Laki-Laki Rendah 2 8%
4. Perempuan Tinggi 4 5%
5. Perempuan Sedang 61 61%
6. Perempuan Rendah 9 9%

DIAGRAM 4.7 DATA KHAUF BERDASARKAN JENIS KELAMIN
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Apabila dilihat berdasarkan tabel 4.11 dan diagram 4.7 jenis kelamin
untuk tingkat perilaku seksual pranikah laki-laki dengan jumlah 24 mahasiswa
dengan kategori tinggi sebesar 9 orang (38%), kategori sedang 13 orang (54%),
dan pada kategori rendah 2 orang (8%). Sedangkan tingkat perilaku seksual
pranikah perempuan dengan jumlah 74 mahasiswi dengan kategori tinggi
sebesar 4 orang (5%), kategori sedang 61 orang (82%), dan pada kategori

rendah sebesar 9 orang (12%).

2. Uji Prasyarat Analisis Regresi Liniear Sederhana
Uji prasyarat analisis atau asumsi klasik ialah syarat yang wajib
terlaksana sebelum melaksanakan analisis regresi sederhana. Pada penelitian
ini, asumsi klasik yang dipakai ialah Uji Normalitas, Uji Linearitas, dan Uji
Heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Sebelum masuk ke Uji Normalitas, peneliti terlebih dahulu menguji

visual P-P Plot dan Q-Q Plot. Menurut Ghasemi & Zahediasl, P-P Plot



(Probability- Probability Plot) memplot probabilitas satu variabel terhadap
probabilitas kumulatif dari distribusi tertentu, distribusi data normal tercapai
ketika P-P Plot menunjukkan garis diagonal yang lurus dengan letak titik skor
yang berada dekat dengan garis lurus diagonal tersebut. Sebaliknya, jika
semakin banyak titik skor yang menyebar menjauhi garis lurus diagonal, maka
distribusi data menjadi semakin tidak normal. Hasil analisis P-P Plot yang
bersifat visual perlu dikombinasikan dengan hasil pengujian statistik normalitas
data.

Baik P-P Plot atau Q-Q Plot mengikuti kriteria penyimpulan sebagai berikut :

a. Distribusi data normal : jika titik skor banyak yang mendekati garis lurus
diagonal, semakin banyak yang mendekati (menyentuh) garis, semakin normal
distribusi data.

b. Distribusi data tidak normal : jika titik skor banyak yang menjauhi garis lurus
diagonal, baik titik banyak melebar menjauhi garis ke sisi axis (sumbu) X atau
axis Y.

Pada gambar dibawah ini hasil uji P-P Plot dan hasil uji Q-Q Plot dapat
dilihat sebagian besar titik skor berada dekat dengan garis lurus diagonal :

GAMBAR 4.1 P-P PLOT

’"Muhammad Abdan Shadiqi, “Modul Praktikum Pelatihan Statistika Di UIN Antasari
Banjarmasin,” 2021, 8-9.



Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku_Seksual_Pranikah
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GAMBAR 4.2 Q-Q PLOT
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Normal Q-Q Plot of Standardized Predicted Value
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Kesimpulan dari hasil grafik P-P Plot dan Q-Q Plot menunjukkan

distribusi data yang normal, untuk lebih menguatkan perlu ditetapkan hasil

temuan melalui uji statistic seperti uji Kolmogorov-Smirnov.

Uji normalitas bertujuan untuk mendapati normal atau tidaknya sebaran

skor variabel khauf

dan perilaku seksual pranikah. Uji normalitas pada

penelitian ini memakai uji Kolmogorov-Smirnov, pada uji normalitas data

terdistribusi normal jika nilai sig > 0,05.

TABEL 4.11 HASIL UJI NORMALITAS KHAUF

SEKSUAL PRANIKAH

DENGAN PERILAKU

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Standardized Predicted
.069 98 .200" .968 98 .017
Value
Standardized Residual .086 98 .071 .956 98 .002

8V/. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, 2019, 52-55.




Berlandaskan tabel 4.11, Pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat
disimpulkan bahwa sebaran skor residual variabel kriteria (YY) (D(98) = 0,086,
p = 0,071) dan residual variabel predictor (X) (D(98) = 0,069, p = 0,200)
terdistribusi normal. Hasil ini didukung oleh uji visual dari P-P Plot dan Q-Q
Plot dimana sebagian besar titik skor pada kedua grafik lebih banyak yang
mencapai garis lurus diagonal, sehingga menguatkan kesimpulan bahwa data
terdistribusi normal, yang artinya sebaran untuk skor variabel khauf dan

perilaku seksual pranikah adalah normal.

b. Uji Linearitas
Uji linieritas bermaksud untuk mendapati apakah terdapat hubungan
yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan yang linier
menggambarkan bahwa perubahan pada variabel bebas akan condong diikuti
oleh perubahan variabel terikat. Kriteria dalam uji linieritas apabila signifikansi

(linierity) p < 0,05.°

TABEL 4.12 HASIL UJI LINIERITAS KHAUF DENGAN PERILAKU

SEKSUAL PRANIKAH

ANOVA Table
Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
PERILAKU |Between |(Combined) 9544.027| 32 298.251| 2.441 .001
SEKSUAL |Groups | Linearity 2663.223 1 2663.223| 21.795 .000
PRANIKAH Deviation
* KHAUF from 6880.804| 31 221.961| 1.816 .022
Linearity
Within Groups 7942.667| 65 122.195
Total 17486.694 | 97

V. Wiratna Sujarweni, 56.




Berlandaskan tabel 4.12 hasil uji linieritas di atas, terdapat jika data
signifikan karena nilai p < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Berarti diperoleh hubungan
yang linier secara signifikan antara variabel khauf (X) dan variabel perilaku
seksual pranikah (Y). Hal ini membuktikan bahwa perubahan variabel bebas
khauf akan condong diikuti oleh perubahan variabel terikat perilaku seksual

pranikah.

c. Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas ialah kejadian dimana terbentuk ketidaksamaan
varian dari residual untuk seluruh pengamatan dalam model regresi. Prasyarat
yang perlu dipenuhi ialah tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Metode
yang digunakan untuk mengetahui heterokedastisitas dalam penelitian ini ialah
metode uji Spearman’s rho, Yyakni mengkolerasikan nilai residual
(Unstadardized Residual) dengan variabel bebas. Jika nilai sig. < 0,05 maka
pada model regresi tidak ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas. *°

TABEL 4.13 HASIL UJI ASUMSI HETEROSKEDASTISITAS

Correlations

Unstandardized
Residual Khauf

Spearman's rho | Unstandardized Residual | Correlation Coefficient 1.000 -.006
Sig. (2-tailed) .954
N 98 98
Khauf Correlation Coefficient -.006 1.000

Sig. (2-tailed) .954
N 98 98

®Muhammad Abdan Shadiqi, “Modul Praktikum Pelatihan Statistika Di UIN Antasari
Banjarmasin,” 2021, 12.




Pada tabel 4.13 dari variabel khauf bernilai signifikansi sebesar 0.954
atau lebih besar dari 0,05. Hasil ini bisa disimpulkan bahwa antara variabel
khauf ~ dengan Unstandardized Residual tidak diperoleh masalah

heteroskedastisitas. Dengan begitu, uji asumsi ini terpenuhi.

Setelah semua uji dilaksanakan peneliti menyatakan bahwa semua uji
diatas sudah lolos dan tidak ada yang bermasalah dan sudah siap atau memenuhi

syarat untuk melaksanakan Uji Hipotesis.

G. Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana
Dalam pengujian pada hipotesis yang diajukan pada penelitian ini,
peneliti memakai teknik analisis regresi linier sederhana. Teknik tersebut
dipakai dalam penelitian untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. **
Pada penelitian ini hipotesis yang diuji yaitu:
Ho : Tidak ada pengaruh khauf terhadap perilaku seksual pranikah pada
mahasiswa yang berpacaran di Universitas “X”.
Ha : Ada pengaruh khauf terhadap perilaku seksual pranikah pada mahasiswa
yang berpacaran di Universitas “X”.
Hasil-hasil yang dilaporkan pada uji regresi sederhana adalah hasil
deskriptif, hasil uji korelasi, nilai koefisien determinasi, nilai F, nilai t beta dan

signifikansi. Kriteria menilai hasil regresi ialah sebagai berikut :

149,

11V, Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019),



1.

R? = R Square , nilai ini adalah besar persentase atau proporsi varians dari

nilai Y yang dijelaskan dengan mengetahui nilai X (besar konstribusi).

Kisaran 0 hingga + 1.

s.e.b. Nilai ini adalah standar error yang dihitung dari nilai b. kriteria ini

menggunakan uji t, nilai uji t ini menjelaskan signifikansi statistic peranan

parsial (sendiri) dari X terhadap Y. alternative untuk melihat signifikansi

atau tidaknya peranan dari X terhadap Y adalah melihat dari signifikansi (p

value). Berikut keputusan penyimpulan nilai t dan nilai sig. :

a. Apabila - t hitung < - t tabel atau t hitung > t tabel atau signifikansi <
0,05, maka Ha diterima (ada peranan) dan Ho di tolak.

b. Apabila - t hitung > - t tabel atau t hitung < t tabel atau signifikansi >
0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Nilai F, nilai ini digunakan untuk emnguji signifikansi statistic dari

persamaan regresi secara keseluruhan (simultan). Nilai F ini juga digunakan

untuk melihat signifikan atau tidaknya perubahan proporsi atau persentase

variabel Y oleh adanya peranan dari variabel X. Menggunakan uji F,

umumnya nilainya lebih besar dari 4,00 atau tergantung tabel F. nilai F

hanya bernilai positif, tidak bernilai negatif. Berikut keputusan

penyimpulan menggunakan nilai F dan nilai signifikansi :

a. Apabila F hitung > F tabel atau signifikansi < 0,05, maka besar proporsi
perubahan Y oleh adanya peranan dari X adalah signifikan.

b. Apabila F hitung < F tabel atau signifikansi > 0,05, maka besar proporsi

perubahan Y oleh adanya peranan dari X adalah tidak signifikan.



4. Nilai beta atau P, nilai B adalah koefisien regresi yang terstandar. Nilai ini
menunjukkan tingkat perubahan variabel Y untuk setiap perubahan satu unit
variabel X. Nilai 8 dapat bernilai positif (hubungan regresi yang searah) dan
negative (hubungan regresi yang terbalik). Selain nilai B, juga ada nilai B
yakni nilai koefisien regresi yang tidak terstandar. Umumnya yang
dilaporkan pada notasi statistic hasil uji regresi adalah nilai .

5. Nilai Confidence Interval (CI) 95% atau 90% dari nilai B. Nilai ini terdiri
dari nilai batas bawah (lower bound) dan batas atas (upper bound). Secara
sederhana, jika nilai CI batas bawah dan batas atas tidak melewati nilai nol
(0) maka ada peranan yang signifikan. 2

TABEL. 4.14 HASIL NILAI DESKRIPTIF DAN MODEL SUMMARY

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Perilaku Seksual Pranikah 53.18 13.427 98
Khauf 111.58 9.649 98

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3902 152 .143 12.426

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, hasil analisis menemukan bahwa skor
rata-rata perilaku seksual pranikah M = 53,18, SD = 13,427 dan skor rata-rata

khauf yaitu M = 111,58, SD = 9,649. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa

2Muhammad Abdan Shadiqi, “Modul Praktikum Pelatihan Statistika Di UIN Antasari
Banjarmasin,” 2021, 14-16.



khauf memiliki hubungan kuat yang signifikan dengan perilaku seksual
pranikah, r = 0,390; n = 98; p < 0,01; two tailed. Arah hubungan kedua variabel
ialah positif, sehingga berarti bahwa tingginya khauf maka akan tinggi juga
perilaku seksual pranikah, namun variabel Y merupakan variabel negatif jadi
tingginya khauf akan menurunkan perilaku seksual pranikah.

Dari tabel Model Summary menunjukkan nilai R berjumlah 0,390 yang
berarti khauf memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap perilaku seksual
pranikah. Pada nilai koefisien determinasi (R Square) berjumlah 0,152, berarti
pengaruh variabel bebas khauf terhadap variabel terikat perilaku seksual
pranikah berjumlah 15,2% yang menandakan berpengaruh positif dan 84,8% di
pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

TABEL. 4.15 HASIL NILAI ANOVA DAN COEFFICIENTS

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2663.223 1 2663.223 17.248 .000"
Residual 14823.471 96 154.411
Total 17486.694 97

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 113.775 14.644 7.770 .000
Khauf -.543 131 -.390 -4.153 .000
Coefficients?
95.0% Confidence Interval for B Correlations
Model Lower Bound ‘ Upper Bound Zero-order Partial Part




(Constant) 84.708 142.842

Khauf -.803 -.283 -.390 -.390 -.390

Pada tabel 4.15, hasil uji regresi menunjukkan bahwa khauf secara
signifikan memprediksi perilaku seksual pranikah pada mahasiswa, (B =-0,390;
t (96) = -4,153; p < 0,05; 95% CI dari B [-0,803, -0,283]) (Hipotesis alternative
diterima). Khauf juga mampu menjelaskan secara signifikan perubahan
proporsi varian perilaku seksual pranikah pada mahasiswa, R?=0,152; F (1; 96)
=17,248; p <0,05. Khauf memiliki nilai koefisien regresi yang positif terhadap
perilaku seksual pranikah. Artinya semakin besar skor khauf , semakin besar
perilaku seksual pranikah pada mahasiswa dan berlaku sebaliknya. Namun
variabel Y merupakan variabel negatif jadi tingginya khauf akan mengecilkan

perilaku seksual pranikah.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Sarwono menjelaskan bahwa perilaku seksual ialah perilaku yang
dimotivasi dari dorongan seksual kepada heteroseksual atau homoseksual.
Perilaku ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, berawal dari perasaan tertarik
hingga berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukkan, mencium
bibir, memegang payudara di atas baju, memegang payudara di balik baju,
memegang alat kelamin di atas baju, memegang alat kelamin di bawah baju,
petting, oral sex, dan melakukan senggama. Sasaran seksnya bisa orang lain,

orang dalam khayalan atau dirinya sendiri.* Sementara itu, Soetjiningsih

B3arlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 174.




menyatakan bahwa perilaku seks pranikah pada remaja merupakan tingkah laku
yang dimotivasi oleh dorongan seksual bersama lawan jenis atau sesama jenis,
yang diperbuat sebelum ada ikatan pernikahan menjadi suami istri.*

Jadi, dalam penelitian ini perilaku seksual bisa diartikan menjadi
aktivitas seksual mahasiswa yang menyalurkan atau melepaskan dorongan
seksualnya kepada lawan jenis tanpa adanya ikatan pernikahan. Peneliti
memodifikasi perilaku seksual ini berdasarkan aspek-aspek bentuk perilaku
seksual yang diungkapkan dari Sarwono® yaitu: rasa tertarik, berpegangan
tangan, berpelukan, berciuman, meraba, petting, oral sex dan intercourse
(senggama).

Dari penelitian ini, peneliti mendapati faktor yang mempengaruhi
perilaku seksual pranikah, yaitu khauf . Al Ghazali mengungkapkan bahwa
khauf ialah suatu perasaan takut yang dapat menjauhkan anggota badan dari
tindakan maksiat dan mengikatnya dengan cara ketaatan.'* Al Ghazali juga
mengatakan bahwa khaifun (orang yang merasa takut dengan Allah SWT)
terbagi menjadi dua jenis, yang Pertama, seseorang yang merasa takut
melakukan maksiat kepada Allah SWT. Dan yang kedua, seseorang yang
merasa takut dengan Allah SWT dikarenakan sifatNya dan keagunganNya juga

sifat yang bersangkutan pada haibah (kedahsyatan)-Nya.'’

14Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja Dan Permasalahannya (Jakarta: CV Sagung
Seto, 2004), 135-36.

153arlito Wirawan Sarwono, Psikologi remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 174-75.

®lmam Abu Hamid Al Ghazali, Ringkasan Ihya’ 'Ulumuddin (Surabaya: Mutiara llmu
Agency, 2019), 459.

M.Abdul Mujieb, Syafi’ah, and Ahmad Ismail M, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-
Ghazali, 1st ed. (Jakarta Selatan: Penerbit Hikmah (PT Mizan Publika), 2009), 241-42.



Gambaran khauf dikaji lewat aspek-aspek yang disampaikan oleh Mei
Dwi Jayanti yang merujuk pada teori Al Ghazali. Aspek-aspek itu dimuat ke
dalam skala dimana aspek-aspek tersebut berkaitan dengan perilaku yang
menggambarkan khauf pada diri seseorang seperti menjauhkan diri dari
kemaksiatan, mengagungkan nama Allah SWT, melaksanakan perintah Allah
SWT, dan merenungi kalam Allah SWT serta sabda RasulNya.®

Pada penelitian ini, dalam menjawab rumusan masalah yang pertama
mengenai tingkat khauf pada mahasiswa yang berpacaran di Universitas “X”,
diketahui melalui hasil penelitian ini bahwa khauf berada dalam kategori tinggi
sebesar 12,2%, dalam kategori sedang sebesar 75,5% dan dalam kategori
rendah sebesar 12,2%. Secara umum khauf pada mahasiswa yang berpacaran
di Universitas “X” berada dalam kategori sedang. Khauf dalam tingkat sedang
ini juga dapat disebutkan dalam keadaan baik. Khauf dikatakan baik dan
dikategorikan sedang dikarenakan masih banyak mahasiswa dan mahasiswi
yang merasa takut kepada Allah SWT apabila ia melakukan perbuatan maksiat
pada saat berpacaran seperti bentuk-bentuk perilaku seksual pranikah. Pada
dasarnya setiap orang yang memiliki rasa khauf berbeda-beda, adapun
penyebab yang mendatangkan rasa khauf seperti telah berbuat dosa atau
maksiat, takut telah membuat kesalahan ketika mengerjakan kewajiban, takut
suatu hal yang akan datang apabila nantinya menghasilkan yang tidak sesuai

harapan, memuji dan memuliakan Allah SWT, takut pada siksaan Allah SWT,

BAIl Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Terj. Ismail Yaqub Dengan Judul: IThya’ Al-Ghazali, VII
(Jakarta: C.V Faizan, 1985), 42.



merenungi kematian dan nasib yang dialami sesudah kematian, serta merenungi
hari kiamat.**

Memiliki rasa khauf akan memberikan dampak yang baik pada
individu. Seperti yang dikatakan oleh Mustafa Zahri, khauf ialah pembatas
syahwat atau polisi hawa nafsu.*® Karena setiap muslim harus menjaga
akhlaknya, maka khauf dapat menangani perilaku manusia supaya tidak
terjatuh dalam perbuatan maksiat baik maksiat badaniah maupun rohaniah. Dan

telah dicantumkan pada Q.S. an-Naziat/79:40, Allah SWT berfirman.

B 5l o BT A5 a5 Al BE 3
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Artinya : 40. Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya.

Seterusnya dalam menjawab rumusan masalah yang kedua ialah
mengenai tingkat perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang berpacaran
di Universitas “X”. dalam hasil penelitian ini didapatkan data bahwa perilaku
seksual pranikah berada dalam kategori tinggi sebesar 13,3%, dalam kategori
sedang sebesar 75,5% dan dalam kategori rendah sebesar 11,2%. Jadi secara
umum perilaku  seksual pranikah pada mahasiswa yang berpacaran di

Universitas “X” adalah sedang, yang berarti bisa dikatakan baik.

¥Muhammad bin Shalih Al-Munnajid, Silsilah Amalan Hati (Bandung: Irsyad Baitus
Salam, 2006), 211-28.

2Esty Laras, “Hubungan Antara Khauf Dengan Perilaku Agresif Siswa MA NU Demak,”
Skripsi (Semarang : Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015),
30-31.



Perilaku seksual pranikah ialah perbuatan yang sangat tidak terpuji dan
sangat dicela oleh Allah SWT, pada penelitian ini perilaku seksual pranikah
pada mahasiswa yang berpacaran di Universitas “X” dikategorikan sedang,
namun akan lebih baik jika perilaku seksual pranikah ini lebih diturunkan,
karena perilaku seksual pranikah adalah perbuatan yang dilarang bagi agama
dan norma, yang dijelaskan pada Al Qur’an bahwa dilarang melakukan

perbuatan zina, yang tercantum di Q.S. Al-Isra/17:32, Allah SWT berfirman :

= ~ - 5 -\ 5%1“;,00 a: //
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Artinya: 32.Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.

Selain dilarang agama dan norma, perilaku seksual pranikah juga
memberikan dampak terhadap fisik dan psikis diri sendiri pada mahasiswa dan
mahasiswi yang berpacaran, Maher mengatakan dampak ini termasuk rasa
khilaf, berdosa, penyesalan, harga diri rendah, emosi negatif, kehamilan yang
tak diharapkan, kerentanan terkena penyakit menular seksual, HIV/AIDS, dan
aborsi.*

Pada penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis (Ha) bahwa ada
pengaruh khauf terhadap perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang
berpacaran di Universitas “X” dan hipotesis (Ho) tidak ada pengaruh khauf
terhadap perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang berpacaran di

Universitas “X” , dan setelah dianalisis diperoleh hasil bahwa hipotesis (Ha)

ZPatricia Intan Suri and Koentjoro Koentjoro, “Pengaruh Pelatihan Shalat Khusyuk Untuk
Mengendalikan Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasiswa Yang Berpacaran,” Jurnal Intervensi
Psikologi (JIP), Vol 6, No. 2, Desember 2014, 182.



bisa diterima. Melalui hasil uji hipotesis dalam menjawab rumusan masalah ke
tiga, diketahui dengan jelas bahwa diperoleh pengaruh yang signifikan yaitu
0,000 antara khauf terhadap perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang
berpacaran di Universitas “X”, dengan sumbangan efektif yang diberikan
sebesar 15,2% sedangkan 84,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Masalah ini menyatakan bahwa perilaku seksual pranikah dapat
dipengaruhi oleh khauf yang ada pada individu. Karena Al Ghazali mengatakan
bahwa khaifun (orang yang merasa takut dengan Allah SWT) akan merasa takut
apabila ia melakukan maksiat kepada Allah SWT dan juga dikarenakan
sifatNya dan keagunganNya yang bersangkutan pada kedahsyatan Allah
SWT.#

Seseorang muslim memiliki hidup yang bermanfaat apabila ia merasa
takut kepada Allah SWT, karena khauf memiliki fungsi penting dan manfaat
bagi kehidupan. Sehingga menjadikan seseorang menjauhi perbuatan maksiat
atau perilaku seksual pranikah. Oleh karena itu, untuk menginginkan keridhaan
Allah SWT menjadikan dirinya terdorong untuk melakukan ibadah dan perilaku
yang shaleh lalu membuat dirinya terhindar dari azab Allah SWT. Alhasil, takut
kepada Allah swt akan melahirkan kedamaian pada jiwa, sebab pada jiwa

seorang muslim terdapat perasaan harapan yang penuh akan ampunan dari

22M.Abdul Mujieb, Syafi’ah, and Ahmad Ismail M, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-
Ghazali, 241-42.



keridhaan Allah SWT.? Sesuai yang tercantum pada Q.S. Al-Fushshilat/41:30.

Allah SWT berfirman:

N R SRR ARG S F AN N

SO

Artinya : 30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan
kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu
takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah
yang telah dijanjikan Allah kepadamu®”.

Dalam penelitian ini Khauf memberikan pengaruh terhadap perilaku
seksual pranikah, dan bisa saja orang yang melakukan perilaku seksual pranikah
yang tinggi disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Seperti faktor internal yaitu perubahan hormonal yang
meningkatkan libido, lalu faktor eksternal seperti pencegahan perkawinan
karena usia, norma agama, informasi seksual, pergaulan bebas, dan pengaruh
orang tua.?* Masalah ini juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siti Qomariah dengan judul “Pacar Berhubungan Dengan Perilaku Seks
Pranikah Pada Remaja”, pada penelitian tersebut disebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku seksual yaitu meningkatnya hasrat seksual, penundaan

usia perkawinan, pengaruh teman sebaya, dan kurangnya informasi tentang

seks.?

BMuhammad bin Shalih Al-Munnajid, Silsilah Amalan Hati, 193-94.
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Sesuai dengan hasil analisis, bisa diambil kesimpulan bahwa diperoleh
pengaruh yang signifikan antara khauf terhadap perilaku seksual pranikah pada
mahasiswa yang berpacaran di Universitas “X”. Dengan hasil uji regresi
menunjukkan bahwa khauf secara signifikan memprediksi perilaku seksual
pranikah pada mahasiswa, (B =-0,390; t (96) =-4,153; p < 0,05; 95% CI dari B
[-0,803, -0,283]) (Hipotesis alternative diterima). Khauf juga mampu
menjelaskan secara signifikan perubahan proporsi varian perilaku seksual
pranikah pada mahasiswa, R? = 0,152; F (1; 96) = 17,248; p < 0,05. Khauf
memiliki nilai koefisien regresi yang positif terhadap perilaku seksual pranikah.
Artinya semakin besar skor khauf , semakin besar perilaku seksual pranikah
pada mahasiswa dan berlaku sebaliknya. Namun variabel Y merupakan variabel
negatif jadi tingginya khauf akan mengecilkan perilaku seksual pranikah.

Remaja yang berpacaran mempunyai tanggapan negatif dibandingkan
dengan remaja yang tidak berpacaran, remaja yang berpacaran sangat rentan
memiliki pengalaman yang bisa berimbas untuk melakukan perilaku seksual
pranikah. Saat berpacaran, mahasiswa dan mahasiswi akan memperoleh suatu
perasaan aman dengan pacarnya, yang bisa memunculkan suatu keintiman
seksual pada mereka. Masalah itu terbukti dengan parameter yang sudah diteliti
bahwasanya remaja yang tidak berpacaran menganggap boleh berpegangan
tangan dan berpelukan dengan temannya tetapi remaja yang berpacaran
menganggap lebih dari itu sampai tahap berciuman, masalah ini wujud salah
satu perbedaan tanggapan antara remaja yang berpacaran dengan remaja yang

tidak berpacaran, selain itu mereka memiliki tanggapan yang salah tentang



maksud pacaran itu sendiri, mereka beranggapan ketika berpacaran maka
sepasang kekasih bisa berbuat apapun sesuai dengan kehendak mereka yang
akhirnya akan merugikan mereka sendiri jika mereka tidak bisa mengelola

keinginan dan nafsu seks secara baik.®

I. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti sudah berusaha dan melaksanakan
penelitian ini sesuai prosedur ilmiah yang telah ditetapkan, tetapi peneliti masih
mempunyai keterbatasan yaitu:

1. Terdapat keterbatasan peneliti mengenai sumber data sekunder saat
mengambil teori, peneliti lebih cenderung mengambil dari jurnal dan
skripsi, kurangnya merujuk dari buku primer dikarenakan masa pandemi
Covid-19 yang dianjurkan lebih baik dirumah saja. Sehingga peneliti
memutuskan untuk melakukan tracking dari jurnal-jurnal dan skripsi-
skripsi.

2. Faktor-faktor yang memperngaruhi perilaku seksual pranikah dalam
penelitian ini hanya terdiri dari 1 variabel yaitu khauf, sedangkan masih
banyak faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah.

3. Penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa yang berpacaran sehingga

tidak terlihat sikap khauf yang bukan mahasiswa berpacaran.
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4. Adanya keterbatasan peneliti ketika pengambilan data dilapangan dalam

mencari sampel mahasiswa atau mahasiswi yang berpacaran.



